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institusi.
Secara praktis, hubungan antara Melaka dan Acheh telah

berlaku sekian lama. Hubungan antara kedua Negara bukan sahaja
menjurus dalam bidang pendidikan, tetapi telah mencakupi pelbagai
bidang, khususnya dalam aspek perkembangan Islam Nusantara dan
pelaksanaan undang-undang Islam diantara dua wilayah. Usaha Melaka
dan Aceh dalam perkembangan Islam di Nusantara tidak boleh dinafi
dan dikesampingkan peranannya. Justru itu Acheh digelar sebagai
serambi Mekah sebagai tanda sumbangannya terhadap perkembangan
Islam di alam Melayu. Kedua belah pihak saling menyokong, mendokong
dan mempengaruhi antara satu sama lain. Ada nilai budaya Melayu
dipengaruhi oleh nilai budaya Acheh dan terdapat nilai budaya Acheh
dipengaruhi oleh masyarakat Melayu.

Menyentuh soal perkembangan perundangan Islam semasa, kita
dapati Acheh lebih kehadapan dan mendahului Malaysia dari aspek
penggubalan dan pelaksanaannya. Sekalipun dari undang-undang
dasar (perlembagaan) Malaysia, ada memasukkan bahawa agama Islam
sebagai agama Persekutuan, namun dari aspek pelaksanaan undang-
undang syariat masih jauh daripada menepati sistem perundangan
Islam yang sebenarnya. Undang-undang syariah yang dilaksana di
Malaysia banyak menyangkut soal “ahwal syakhsiah¢, dan hukum
yang dikenakan melibatkan hukum takzir, sekalipun kesalahan yang
dilakukan meliputi kesalahan jenayah. Dan kuasa pelaksanaan undang-
undang tersebut di bawah kuasa negeri, sementara kerajaan pusat tidak
mempunyai kuasa dalam undang-undang Islam, kerana kuasa agamadi
bawah kuasa negeri yang mempunyai sistemnya yang tersendiri.

Buku yang ada dihadapan anda sekarang, banyak menyentuh soal
perkembangan perundangan Islam. Antara tajuk yang menyentuh

HUKUM ISLAM KONTEMPORER (Praktek Masyarakat Malaysia Dan Indonesia)
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: dan bijak menjadi tren penting dalam kehidupan Melayu di Nusanta:

menjadikan Islam serbagai sesuatu yang “hidup” dan m

‘merangkumi penjelasan di atas, karena itu patut menj:
bahwa Islam telah menampakkan penga.ruhnya y '

Islam yang telah berasimilasi dengan keaslian budaya dan karakeer
Nusantara/ Melayu. Tabiat yang hidup dari kondisi ini adalah bahwa 5
Islam telah berdamai dengan kehidupan Masyarakat. Islamyang ramah

Dalam masyarakat muslim, pengamalan ajaran Islam merupak
kewajiban individu, namun kondisi ini telah berkembang di mana
ajaran Islam memberi warna dalam kehidupan masyarakat.
itu dapat dilihat bagaimana pengaruh ajaran Islam dalam Kehic
Masyarakat mulai dari pribadi, socsal, pilitik, hukum dan ekor
Untuk itu dapat dilihat bahwa di awal kedatangan Islam di Nu
maka akan ditemukan Islam dalam nuansa tasawuf,
kekuasaan politik, dan terakhir berkembang ekonomi
penting dalam masyarakat Asia Tenggara. R
Tulisan yang berada di tangan membaca setid
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pada masa kejayaan Kerajaan Aceh, Aceh men
Islam untuk kawasan nusantara, bahkan unt
samping itu, Aceh juga menjadi

jadi pusat Penyebaryy

uk Asia Tenggara. Di

Pusat pendidikan dap perkembangan
Imu-ilmu kelslaman. Hal Ini

sekali kepada para ulama. Bj §-0rang ‘alim dap hm.
un,
terhormat di Aceh, Seperti Syekh Abdullah Arif y

adalah salah Seorang pembawa ajaran Islam ke N

negeri, tanpa memandang dari bangsa manapun, ia mendapat temm.-
ang datang darj -
egeri Aceh, Muridny,

Muhammad H-amid a
yekh Nuruddin ar-Raniry. Selain jry
ada juga ulama-ulama yang datang dari Mekkah, seperti Syekh Ibrahim
al-Syami, Syekh Abul Khair, Syekh Muhammad a]

Aminuddin Abdurrauf Alj a]- Fansuri >
Pada abad ke 17 Masehi,
berkiprah dj Kerajaan Aceh

» Paman dari §

-Yamani dan Sye l-l:"-

muncul beberapa ulama besar

L (w.), Samsuddin Sumatrs i (
9, Nieeddin ar-Ranity . 1658 M) dan) Abdusrat S0
Kuala (w.1693 M). Aceh padaabad ke 17 Masehiiniadalah ma 2
(golden age) Ke,ra.jaan Aceh, dengan sultannya yan

waktu itu adalah Sultan Iskandarmuda Dharm
Syah, me

| 97, hlm. 1.
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Untuk pembahasan selanjutnya, tulisanini akan mengkajilebih detil
tentang bagaimana sistem hukum dan peradilan pada masa Kerajaan
Aceh Diharapkan tulisan ini dapat memberikan suaty masukan bagi
semua pihak tentang perkembangan tata hukum dan peradilan dalam
lintas sejarah Kerajaan Aceh. Hal ini sangat penting diketahui dalam
rangka menata sistem hukum dan peradilan Aceh masa datang yang
bernuansa syari‘at Islam.

B. Sejarah Ringkas Kerajaan Aceh

Menurut keterangan dari kitab Bustanus Salatin, raja Kerajaan Aceh
Darussalamyangpertamaadalah Sultan‘Ali Mughayat Shah, memerintah
tahun 913-928 H (1507-1522 M), sebelumnya daerah Kerajaan Acch ini
berada dalam kekuasaan raja-raja kecil (merah) ¢ Perjuangannya sangat

rah adalah gelar raja-raja kecil zaman dahulu. Lihat, T, Iskandar, Nurud-din ar-Ran-
1 Bab I1, Fasal 13, Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian Pelajar Malaysia, Kuala
1102 Dan T. Ibrahim Alfian, Mata Uang Emas Kerajaan-Kerajaan Di Aceh,

1 Museum Daerah Istimewa Aceh, 1979, him. 28. Namun menurut
ukunya “Gerakan Aceh Merdeka; Jihad Rakyat Aceh Mewujudkan
a dulu sekitar tahun 2000 SM ada kerajaan yang bernama Indra Jaya
itar tahun 10‘59-10.59-M,sét¢1a;;t¢mg;a.nmjgkokmanﬁgduki
Kerajaan Indra Purba (ibukot i)
dra Sakti, Tetapi kemudian tentara
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1m usaha memperluas dan mempersatukan wilayah kera;aan_

gigih dal
ia berhasil menaklukkan Kerajaan Pidie dalam sers

Di antaranya,
yang dipimpin oleh adiknya Laksamana Raja Ibrahim (1521 M), Sa

itw merebut kekuasaan dari saudara sepupunya Sultan Salahy ading [
Dinasti Darul Kamal, dan mempersatukannya dengan Dinasti )
Alam (Kerajaan Aceh). Akhirnya merebut Kerajaan Daya di La
Barat serta Kerajaan Pase di Aceh Utara. la mangkat pada
Agustus 1530 M.# .
Setelah mangkatnya Sultan ‘Ali Mughayat Syah, diangka
Sultan Salahuddin sebagai raja kedua di Kerajaan Aceh,
tahun 928-946 H (1522-1537 M). Sultan Salahuddin ini dij
cakap dalam memangku kerajaan, karena tindakannya y
cekatan dalam pemerintahannya, maka pengaruhny
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ekonomi, dengan Kerajaan Turki, Banten, Jepara, Kudus dan Rembang.
Pada tahun 1551 M, ia kembali menyerang Malaka untuk ketiga kalinya,
yang sebelumnya dilakukan pada tahun 1537 M dan 1541 M, tetapi gagal.
Dalam penyerangan kali ketiga ini, angkatan bersenjata Kerajaan Aceh
diperkuat oleh + 20.000 prajurit angkatan laut dan darat, di antaranya
400 prajurit barisan altileri yang telah mendapat pelatihan dari officier
yang dikirim oleh Sultan Turki. Akhirnya Kerajaan Malaka ini berhasil
direbut pada tahun 1564 M. Beliau juga mendirikan Sekolah Angkatan
Laut élbawah didikan officier dari Turki.”

Kerajaan Aceh mencapai puncak kejayaannya pada masa Sultan
Iskandarmuda, memerintah tahun 1607-1636 M. Ia dilahirkan pada
tanggal 22 Rajab 1001 H (1593 M). Ayahnya bernama Laksamana
Muda Maharaja Mansursyah, putera Abdul Jalil anak Sultan Alaiddin
Riayatsyah al-Qahar. Ibunya puteri Raja Indra Wangsa yaitu Puteri
‘Saidil Mukammil atau lebih dikenal dengan Sultan Alaiddin

IV, memerintah tahun 1589-1604 M.

Sultan Iskandarmuda adalah Sultan Kerajaan Aceh yang sangat

masyhu.r baik di dalam maupun di luar negeri. Ia telah menempatkan
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14. Jikalau hamba rajaitubinasa dalam kampung atau mukim, mai
atau luka, raja menuntut belanya hamba itu kepada hulubalang
mukim itu seperti yang telah tersebut dalam pasal 9, 10, 11,12,

1s. Hamba raja yang disuruh sampai pada suatu kampung yang
2 kecil, sedikit orangnya, lagi jauh daripada kampung _g-_ )

| banyak, tiba-tiba binasa di tempat itu, mati atau luka, jik
orang kampung itu tiada campur atau tiada terlawa

banyak orang jahat, maka disuruh bersumpah dan buat jadi
saksi dan menurut hulubalang yang punya pemermtahan y
Rama Setia mencari orang jahat itu, jikalau sudah nyat
jahatitu sudah keluar dari tiga sagi negri Aceh atau orang
(asing) yang jahat itu, maka adalah raja bersabda n
perintah ke pé_da panglima sagi dan hulubalang dalam sa
boleh orang durhaka itu berbalik masuk ke dalam tig
Aceh melainkan dibunuh hukumnya, jikalau ada

Aceh sembunyka .ﬁf&ﬁgfjﬁh&f a;t'a;ﬁ_ tr
a&aﬂt dalam kampung, mukim pemm \
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8.

ot 4 9.

sendiri dengan izin raja.

Orang kaya Sri Maharaja Lela tiada mendapat has;l,
tempat, melainkan dia memegang perbendaharaan

Panglima Raja Udah Na Lela tiada mendapat t
apa, melainkan dikaruniakan oleh Raja satu s
buat kuasa memerintah serta menerima
yang berhasil keluar dan masuk dalam ne
Dua Sungai Lima Mukim dengan menuru .
dalam cap halilintar itu.
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Demikian isi sarkata (fatwa) yang dikeluarkan oleh Sti g tag
Syamsul Alam. Dimana isi dari fatwa tersebut lebih banyak berksicy i
dengan hukum pidana (jinayah), sedikit yang berhubungay den
mu’amalah dan munakahat.

Khusus dalam masalah hukum ketatanegaran, Keraja,
memiliki sebuah kanun yang dikenal dengan “Kanun Syarak - :
Aceh”. Kanun ini disusun pada masa Sultan Alauddin Mansur Syal
H), terdiri dari 15 fasal bab.” Kanun Syarak Kerajaan Aeehlﬁi*
tentang hukum ketatanegaran Kerajaan Aceh yang berpan 0
ketentuan syari’atIslam. Padabagian pendahuluan kanuninic
bahwa, fasal bab dalam kanun ini meliputi hal-hal se
fasal bab pertama adalah memilih raja, pasal bab kedua n
menteri, fasal bab ketiga memilih kadli malikul adil, fasal
memilih panglima perangan (hulubalang), fasal bab kel
mmn muknn, fasal bab keena.m memxl:h geuclk (kep
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Tahkik Dan Kajian Bandingan Dengan Bustanus Salatin, tidak berurutan
- seperti yang tersebut pada bagian pendahuluan dari kanun itu, bahkan
dalam muatan isi kanun itu hanya terdapar 13 fasal bab, dimana fasal
D bab 13 dan 14 tidak tertera. Isi fasal bab yang termuar dalam kanun ity
adalah fasal bab pertama sampai fasal bab keduabelas dan diakhiri
dengan fasal bab kelimabelas, tanpa tertera fasal bab 13 dan 14.
Adapun isi kandungan fasal bab Kanun Syarak Kerajaan Aceh ini,
secara umum adalah sebagai berikut?
» Fasal bab pertama berisikan tentang kewajiban kepada seluruh
rakyat Aceh guna memilih geucik sebagai kepala pemerintahan
di tingkat kampung, disertai dengan ketentuan tentang
tatacara pemilihan geucik dan persyaratan yang harus dimiliki
oleh seorang geucik.

e

+  Fasalbabkedua adalah tata aturan pemilihan imam mukim dan
persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang imam mukim.
Fasal bab ket:ga berkenaan dengan tatacara pemrhhan

J +
: 'Iﬁi?

Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Islam.
N perberlakuan syari’at Islam di Kerajaan Aceh juga tergamba "
~ sarkata (fatwa) Paduka Sri Sultan Syamsul Alam. Secara khugyg 4,
70 paragrafkedua sarkata itu berbunyi: lam 4

“Adapun yang kamu kerjakan di balaj panjang py
menghukumkan segala rakyat kita, jangan kamu me
hukum Allah seperti yang tersebut dalam kitabullah, kamy
dengan adat karena yang lagi kita bahwa kita serahkan : .
kitaitukepada Allah ta’ala supaya ditolongnya kita pada p
yang adil selama kita menjunjung khalifatullah seperti
atau diat nyawa, maka kamu kerjakanlah seperti yang _
pada hukum Allah, jangan kamu kerjakan diat yang berlal
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Dalam masyarakat muslim, pengamalan ajaran Islam
merupakan kewajiban individu, namun kondisi ini telah
berkembang di mana ajaran Islam memberi warna dalam
kehidupan masyarakat. Karena itu dapat dilihat bagaimana
pengaruh ajaran Islam dalam Kehidupan Masyarakat mulai
dari pribadi, sosial, politik, hukum dan ekonomi.

Untuk itu dapat dilihat bahwa di awal kedatangan Islam di
Nusantara maka akan ditemukan Islam dalam nuansa
tasawuf, Islam dalam kekuasaan politik, dan terakhir
berkembang ekonomi Islam. Hal ini menjadikan Islam
serbagai sesuatu yang “hidup” dan menjadi bagian penting
dalam masyarakat Asia Tenggara.

Buku yang berada di tangan membaca setidaknya telah
merangkumi penjelasan di atas, karena itu patut menjadi
perhatian bahwa Islam telah menampakkan pengaruhnya
yang signifikan dalam kehidupan masyarakat Asia
Tenggara terutama di Indonesia dan Malaysia.
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